C.E.S. 2023
*C.ES% CONFRENCE OF ELEMENTARY STUDIES

2023 IMPLEMENTASI PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) DALAM KURIKULUM DI SEKOLAH DASAR ——

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW: PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
SEKOLAH DASAR
Nurul Hikmah Ramadanil Hamid', Otib Satibi Hidayat?, Ika Lestari®, Sri M ulianah*
1239Universitas Negeri Jakarta, ‘IAIN Pare pare
E-mail: "nurulhikmahramadanilhamid_9918819001@mbhs.unj.ac.id, Potibsatibi@unj.ac.id,
Yikales tari@unj.ac.id, ¥s rimulianah@jiainpare.ac.id

Abstrak: Menerapkan model pembelajaran yang sesuaidapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran discovery learning. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan kajian literatur tentang penerapan model pembelajaran discovery
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Metode yang
digunakan dalam penelitan ini adalah metode SLR (Systematic Literature Review).
Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan mendokumentasikan semua
artikel yang relevan dengan penelitian ini. Sebanyak 20 artikel jurnal nasional
bereputasiterindeks sinta yang ditemukan melalui google scholar menggunakan
aplikasi publish and perish. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
menggunakan model discovery learning dalam pembelajaran di sekolah dasar
mampu memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning; Hasil Belajar; Systematic Literature
Review

Abstract: Applying appropriate learning models can be used to improve the
quality of learning. One of the learning models that can be used is the discovery
learning model. This study aims to conducta literature review on the application
of discovery learning models to improve student learning outcomes in elementary
schools. The method used in this research is the SLR (Systematic Literature
Review) method. Data collection was carried out systematically by documenting
all articles relevant to this research. A total of 20 articles in reputable national
journals indexed by Sinta were found through Google Scholar using the Publish
and Perish application. Based on the results ofthis study, it shows that using the
discovery learning model in learning in elementary schools can have a positive
impact on improving student learning outcomes.

Keywords: Discovery Learning; Learning outcomes; Systematic Literature
Review

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam menjamin kemajuan dan keberlanjutan suatu
bangsa dan negara. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pemerintah Republik
Indonesia 2003). Melalui pendidikan, seseorang memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
membentuk kepribadian yang berkarakter. Pendidikan juga berperan sebagai sarana untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Rahmayani, Siswanto, and
Budiman 2019). Dalam rangka mencapai pendidikan yang lebih baik, diperlukan langkah-langkah
untuk terus meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah mengoptimalkan proses pembelajaran.
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Dalam konteks pendidikan, Proses pembelajaran adalah serangkaian aktivitas belajar-
mengajar yang membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Damanhuri, Hakim, and Pratiwi 2016). Selain itu, proses pembelajaran
merupakan interaksi antara guru dan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
(Nurdin, Cibro, and Oviana 2023). Keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran sangat ditentukan
oleh peran guru (Susanto 2017). Seorang guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga membimbing peserta didik dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka
secara holistik, termasuk sikap, fisik, dan psikis (Wulandari et al. 2023). Dalam kegiatan belajar
mengajar, Guru harus menciptakan suasana belajar yang menarik di kelas untuk memotivasi siswa
agar mereka selalu tertarik dalam mempelajari materi yang sedang diajarkan (Setiawan, Wahjoedi,
and Towaf 2018).

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dinilai melalui hasil belajar peserta didik. Nilai hasil
belajar merupakan indikator kinerja guru dalam proses pembelajaran, serta keberhasilan peserta didik
dalam memahami materi yang diajarkan selama proses pembelajaran, yang tercermin dalam
perubahan pengetahuan dan sikap mereka (Surya 2017). Mengingat hal ini, penelitian menjadi solusi
yang diperlukan untuk mengoptimalkan hasil belajar tersebut. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil
belajar yang lebih baik dan optimal diperlukan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan
konteks pembelajaran. Dalam memilih model pembelajaran, penting bagi guru untuk memilih model
yang kreatif dan inovatif. Model pembelajaran tersebut harus dapat menarik minat siswa dan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan, serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
(Rahmayani 2019). Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur yang sistematis untuk mengatur pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar yang
ditetapkan. Model ini berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar-mengajar (Hendracipta 2021).

Namun kenyataannya, terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas,
di antaranya adalah rendahnya tingkat pencapaian atau hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh
kecenderungan guru untuk menggunakan metode pembelajaran konvensional (Permana,Baisa, and
Fahri 2020). Masih banyak ditemui guru yang belum sepenuhnya memanfaatkan berbagai model
pembelajaran yang bervariatif (Pangesti and Radia 2021). Proses pembelajaran yang berlangsung
masih terpusat pada guru (tfeacher-centered) menyebabkan siswa merasa cepat bosan dan kurang
termotivasi untuk belajar (Variani and Agung 2020). Sebagian besar guru masih belum sepenuhnya
mengimplementasikan pembelajaran yang aktif dan kreatif dengan melibatkan siswa secara optimal
(Astiti, Rini Kristiantari, and Saputra 2021). Selain itu, dalam proses pembelajaran, banyak guru
yang cenderung hanya mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar yang digunakan
(Artawan, Kusmariyatni, and Sudana 2020). Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi tidak optimal,
sehingga masih banyak siswa yang mencapai hasil belajar yang kurang memuaskan. Penelitian oleh
Istikomah, etal. (2018) menunjukkan bahwa rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa disebabkan
oleh pembelajaran yang berpusat pada guru dan kurangnya pengalaman bermakna yang dapat
memengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan upaya untuk menggunakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, sehingga dapat meningkatkan tingkat keaktifan
dalam proses belajar. Halini akan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah model
discovery learning. Discovery learning merupakan jenis pembelajaran di mana siswa secara aktif
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membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksperimen dan menemukan prinsip-prinsip dari
hasil eksperimen tersebut (Putrayasa, Syahruddin, and Margunayasa 2014). Model discovery
learning mengajarkan siswa untuk secara aktif menemukan konsep materi atau mencari informasi
sendiri tanpa diberi tahu oleh pengajar tentang materi tersebut terlebih dahulu. Halini akan membuat
penemuan yang dilakukan oleh siswa sendiri lebih berkesan dan mudah diingat dalam jangka waktu
yang lama (Lestari2020; Rahayu and Hardini 2019; Rahmayani 2019; Sadikin, Johari, and Suryani
2020). Dengan menerapkan model discovery learning, kemampuan penemuan individu dapat
ditingkatkan. Selain itu, hal ini akan mengubah kondisi belajar yang sebelumnya pasif menjadi lebih
aktif dan kreatif. Melalui pendekatan ini, peran guru dapat berubah yang awalnya berorientasi pada
guru menjadi berorientasi pada siswa dalam proses pembelajaran (Ana 2018).

Telah banyak penelitian primer yang menggunakan berbagai metode penelitian untuk
menganalisis dampak model pembelajaran discoverylearningterhadap hasil belajar siswa. Penelitian
kualitatif dilakukan oleh (Junaedi 2020; Suari and Astawan 2021), sementara penelitian kuantitatif
dilakukan oleh (Artawan et al. 2020; Rahmayani et al. 2019). Selain itu, ada juga penelitian
pengembangan yang terkait dengan topik ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Jannah, Putri,
and Cahyani 2022). Setiap penelitian tersebut masih dilakukan secara individual dan menghasilkan
temuan bahwa hasil belajar meningkat setelah menerapkan model discovery learning. Namun, ada
kebutuhan untuk melihat perkembangannya dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
menganalisis berbagai penelitian tersebut. Hal ini dapat dilakukan melalui metode Systematic
Literature Review (SLR). Namun, saat ini belum ditemukan penelitian SLR yang secara khusus fokus
pada penerapan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
sekolah dasar. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan mengevaluasi berbagai hasil penelitian primer yang menerapkan model
pembelajaran discovery learning dan hasil belajar siswa yang belum pernah diteliti sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian i adalah Systematic Literature Review (SLR)
yakni sebuah metodologi penelitian, riset, ataupengembangan yang digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis penelitian terkait dengan topik tertentu (Triandini et al. 2019). Tujuan dari
Systematic Literature Review (SLR) adalah untuk menganalisis, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menafsirkan penelitian yang telah ditetapkan dengan fokus pada pertanyaan penelitian yang relevan
dengan topik yang diteliti (Barricelli et al. 2019). Tujuan lain dari penelitian Systematic Literature
Review (SLR) adalah untuk menemukan dan mensistesis penelitian yang dirujuk secara
komprehensif berdasarkan pertanyaan yang spesifik. Hal ini dilakukan dengan mengikuti prosedur
yang terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi pada setiap langkah dalam prosesnya (Juandi
2021). Dengan kata lain, SLR bertujuan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang serupa
dalam penelitian-penelitian yang berbeda namun memiliki tema yang sama.

Berdasarkantahapandi atas,untuk mendukung penelitian ini, peneliti mengumpulkan artikel
jurnal dari database Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish. Data dikumpulkan
dengan melakukan review artikel dan mendokumentasikannya dalam bentuk tabel dalam laporan
penelitian. Berdasarkan hasil pencarian, ditemukan 20 artikel jurnal nasional bereputasi terindeks
sinta yang diperoleh dari Google Scholar dan Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan adalah
"Penerapan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar”. Kriteria yang digunakan untuk memilih artikel imiah sebagaisumber informasi adalah artikel
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ilmiah yang telah diterbitkan dalam jurnal pada kurun waktu minimal 5 tahun terakhir yaitu antara
tahun 2019 hingga tahun 2023, full text dan open access. Artikel yang dipilih adalah artikel jurnal
yang memiliki penelitian serupa,kemudian artikel tersebutdianalisis dan dirangkum. Hasil penelitian
kemudian disusun dalam satu pembahasan yang komprehensif dalam artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kajian literatur ini, hasil data penelitian yang telah dikumpulkan berisi analisis dan
ringkasan dari artikel-artikel yang didokumentasikan terkait dengan model pembelajaran discovery
learning dan hasil belajar siswa yaitu sebanyak 20 artikel yang tersaji dalam tabel berikut ini.

No

Peneliti dan
Tahun

Judul Artikel dan Jurnal

Hasil Penelitian

1

(Asriningsih,

Penerapan

Sujana, and Sri Discovery

Darmawati
2021)

Berbantuan

Model
Learning
Media

Powerpoint Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Siswa
SD: Jurnal Mimbar Ilmu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar IPS pada
siswa kelas IV B. Pada tahap prasiklus,
nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah
69,25 dengan tingkat ketuntasan belajar
sebesar 54,55% dalam kategori rendah.
Pada siklus I, terjadi peningkatan dengan
nilai rata-rata menjadi 74,11 dan tingkat
ketuntasan belajar sebesar 68,18% dalam
kategori cukup. Pada siklus II, terjadi
peningkatan lebih lanjut dengan nilai rata-
rata sebesar 81,77 dan tingkat ketuntasan
belajar sebesar 81,80% dalam kategori
tinggi. Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
discovery learning dengan bantuan media
powerpoint dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV B dalam mata
pelajaran IPS.

2

(Suari and Efektivitas

Astawan 2021)

Discovery

Model
Learning

Terhadap Hasil Belajar
IPA: Jurnal Penelitian dan

Pengembangan
Pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada  siklus I, aktivitas  siswa
dikategorikan sebagai aktif dengan skor
rata-rata 39. Kemudian, pada siklus II,
aktivitas siswa dikategorikan sebagai
sangat aktif dengan skor rata-rata 46,5.
Hal ini menunjukkan bahwa mdikator
penelitian mengenai aktivitas siswa telah
tercapai, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  menggunakan  model
discovery learning efektif  dalam
meningkatkan aktivitas pembelajaran.
Temuan penelitian ini berdampak pada
peningkatan  aktivitas siswa dalam
pembelajaran karena mereka dihadapkan
pada masalah kontekstual, pembelajaran
yang bermakna, dan berpusat pada siswa.

3

(Rahmayani
al. 2019)

et Pengaruh
Pembelajaran

Model
Discovery

Berdasarkan hasil analisis penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
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Learning dengan
Menggunakan Media video
Terhadap Hasil Belajar:

pengaruh signifikan dari penggunaan
model discovery learning dengan media
video terhadap hasil belajar siswa kelas

Jurnal  Ilmiah  Sekolah IV SDN Gemah. Hal ini dapat dilihat dari

Dasar. hasil uji t dengan nilai thitung sebesar
2381, sedangkan nilai ttabel adalah
0,226. Karena nilai thitung (23,81) >
ttabel (0,226), maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model discovery
learning  dengan media video
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas IV SDN Gemah.

4 (Anisa, Septiana, Penerapan Model Dari hasil penelitian ini  dapat
and Purbiyanti Pembelajaran  Discovery disimpulkan bahwa penggunaan model
2021) Learning Berbantuan discovery learning dengan bantuan media

Media Interaktif untuk interaktif dapat meningkatkan hasil
Meningkatkan Hasil belajar Tema 9 pada peserta didik kelas V
Belajar Peserta Didik di SDN I Kebonadem.

SDN 1 Kebonadem

Kabupaten Kendal: Jurnal

Paedagogy: Jurnal

Penelitian dan

Pengembangan

Pendidikan.

5 (Mayuni, Japa, Meningkatnya Hasil Hasil penelitian ini menunjukkan adanya

and Yasa 2021)  Belajar IPA Siswa Kelas V  peningkatan dalam aktivitas siswa. Pada
SD Melalui Pembelajaran siklus 1, terdapat persentase aktivitas
Discovery Learning: Jurnal = siswa yang cukup aktif sebesar 57,5% dan
Ilmiah Pendidikan Profesi persentase ketuntasan klasikal sebesar
Guru. 63%. Pada siklus II, terjadi peningkatan
dengan persentase aktivitas siswa yang
berkategori aktif sebesar 73% dan
persentase ketuntasan klasikal sebesar
83,33%. Oleh karena itu, berdasarkan
temuan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery
learning mampu meningkatkan hasil

belajar IPA siswa kelas V.

6 (Cahyaningtyas ~ Upaya Peningkatan Hasil Penerapan pendekatan discovery learning

etal. 2023) Belajar dan Sikap dapat meningkatkan belajar dan sikap
Kerjasama Siswa Melalui kerja sama siswa dalam pembelajaran
Penerapan Discovery tematik.
Learning: Scholaria: Jurnal
Pendidikan dan
Kebudayaan.

7 (Deviana, Peningkatan Hasil Belajar Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
Subekti, and IPA pada Pembelajaran peningkatan persentase ketuntasan hasil

Tema 9 Melalui Model

belajar IPA siswa dari siklus pertama

839



Qf ELEMEI/’

& 2
3 2.
sC.ES™®

2023

C.ES.

2023

CONFRENCE OF ELEMENTARY STUDIES

IMPLEMENTASI PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) DALAM KURIKULUM DI SEKOLAH DASAR

Kuswandari
2021)

Discovery
Berbantuan Media
Powerpoint bagi Siswa
Kelas V SDN 2 Tanggung:
Jurnal Paedagogy: Jurnal

Learning

hingga siklus ketiga sebesar 73%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model discovery learning
berbantuan media powerpoint dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V

Penelitian dan SDN 2 Tanggung pada mata pelajaran
Pengembangan IPA.
Pendidikan.
8 (Jannah et al. Penerapan Strategi Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
2022) Pembelajaran  Discovery penggunaan  strategi  pembelajaran
Learning dalam discovery learning memiliki dampak
Meningkatkan Hasil positif terhadap hasil belajar siswa
Belajar  Siswa  Sekolah sekolah dasar. Strategi pembelajaran
Dasar. VOX EDUKASIL discovery learning mendorong siswa
Jurnal IImiah Ilmu untuk berpikir kritis dan menemukan
Pendidikan. konsep pembelajaran secara mandiri
melalui berbagai kegiatan. Hal ini juga
membantu siswa dalam mempertahankan
informasi  yang dipelajari.  Strategi
pembelajaran ini merupakan pilhan yang
tepat untuk melatih siswa agar dapat
berpikir secara mandiri, mengungkapkan
pendapatnya, dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih aktif.
9 (Sasingan and Penggunaan Model Terdapat perbedaan yang signifikan
Wote 2022) Discovery Learning dalam dalam hasil belajar IP A antara kelompok
Meningkatkan siswa yang mengikuti pembelajaran
Hasil Belajar IPA: Journal menggunakan model discovery learning
for Lesson and Learning dan kelompok siswa yang mengikuti
Studies. pembelajaran konvensional. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model discovery learning memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas V di SD.
10 (Rahayu and Penerapan Model Penerapan model discovery
Hardini 2019) Discovery Learning untuk learning dapat meningkatkan keaktifan
Meningkatkan ~ Keaktifan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
dan Hasil Belajar Tematik: tematik.
Journal of  Education
Action Research.
11 (Permana et al. Meningkatkan Hasil Hasil penelitian ini mengindikasikan
2020) Belajar IPA Siswa Melalui bahwa penggunaan model discovery
Model Discovery Learning learning berkontribusi pada peningkatan
di Kelas V MI Andna: hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Attadib Journal of IPA.
Elementary Education.
12 (Rahayu and Peningkatan Hasil Belajar Temuan penelitian ini menyimpulkan

Fitriyani 2021)

Dengan Model
Pembelajaran  Discovery
Learning Pada Siswa Kels

bahwa model pembelajaran kooperatif
discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V di Sekolah
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V Sekolah Dasar: JPD:
Jurnal Pendidikan Dasar.

Dasar Negeri di Bogor Barat Kota Bogor.
Selain itu, penggunaan  model
pembelajaran  kooperatif  discovery
learning juga berdampak positif terhadap
tanggung jawab, kerjasama, dan rasa
ingin  tahu siswa dalam  proses
pembelajaran.

13 (Astiti et al Efektivitas Discovery Hasil penelitian menunjukkan bahwa
2021) Learning Model dengan pada siklus pertama, rata-rata nilai hasil
Media Powerpoint belajar IPA mencapai 67,57 dan tingkat
Meningkatkan Hasil ketuntasan belajar sebesar 66,66%
Belajar [PA SD: Journal of dengan kriteria cukup. Sedangkan pada
Education Action siklus  kedua, terjadi  peningkatan
Research. signifikan dengan rata-rata nilai hasil
belajar mencapai 79,84 dan tingkat
ketuntasan belajar sebesar 87,87%
dengan kriteria tinggi. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran discovery learning
dengan bantuan media powerpoint dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas VL.

14 (Yulistiawati, Peningkatan Hasil Belajar Dengan menggunakan model
Khoimatun, and IPA Dengan Menggunakan pembelajaran discovery learning, hasil
Fatkhiyani 2022) Model Discovery Learning belajar siswa kelas V UPTD SDN 1

Pada Siswa Sekolah Dasar: Bangkaloa Kecamatan Widasari
Jurnal Educatio. Kabupaten Indramayu dalam mata
pelajaran IPA dapat ditingkatkan.

15 (Junaedi 2020) Penerapan Model Berdasarkan penelitian, terjadi

Pembelajaran  Discovery peningkatan rata-rata hasil belajar siswa

Untuk Meningkatkan Hasil dalam pembelajaran PKn pada materi

Belajar Siswa Pada '"Nilai Juang dalam Proses Perumusan

Pembelajaran Pendidikan Pancasila". Oleh karena itu, dapat

Kewarganegaraan: Jurnal disimpulkan bahwa penggunaan model

Educatio FKIP UNMA. pembelajaran discovery efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PKn.

16  (Variani and Model Pembelajaran Penggunaan model pembelajaran
Agung 2020) Discovery Learning  discovery learning dengan bantuan media

Berbantuan Media Mind mind mapping memiliki pengaruh yang
Mapping Terhadap Hasil signifikan terhadap hasil belajar IPA
Belajar IPA Siswa Kelas V:  siswa kelas V di SD Gugus II Kecamatan
Jurnal ~ Pedagogi dan Buleleng Kabupaten Buleleng pada tahun
Pembelajaran. pelajaran 2019/2020.

17 (Kasmini and Peningkatan Hasil Belajar Penerapanmodel discoverylearning pada

Munthe 2021)

IPA Melalui Implementasi
Model Pembelajaran
Discovery Learning di
Sekolah Dasar Kota Banda

pembelajaran IPA di kelas IV SD
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan. Hal ini terbukti dari nilai rata-
rata N-gain yang mencapai 50, yang
termasuk  dalam  kategori  sedang
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Aceh:  Jurnal Bidang Peningkatan hasil belajar menggunakan
Pendidikan Dasar. model discovery learning juga dapat
dilihat dari hasil uji hipotesis. Hasil uji
tersebut menunjukkan bahwa nilai t
hitung (2,19) lebih besar dari nilai t tabel
(1,691), sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima

dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
18  (Sudirama et al. Pembelajaran  Discovery Berdasarkan penelitian ini, terdapat
2021) Learning  Meningkatkan peningkatan yang terlihat pada hasilnya.
Hasil Belajar IPA Siswa Padasiklus I, tercapaipersentase aktivitas
Kelas IV Sekolah Dasar: siswa sebesar 57% dan persentase
Journal for Lesson and ketuntasan klasikal sebesar 65%. Pada
Learning Studies. siklus II, terjadi peningkatan dengan
persentase aktivitas siswa sebesar 71%
dan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 82%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran discovery learning telah
meningkatkan hasil belajar TPA siswa

kelas IV.

19  (Marlini 2022) Metode Discovery dalam Hasil penelitian menunjukkan adanya
Meningkatkan Hasil pengaruh tindakan terhadap hasil belajar
Belajar [PA Siswa Kelas V  siswa. Terlihat peningkatan hasil belajar
Sekolah Dasar. siswa dari rata-rata 54 pada siklus I
EDUKATIF: Jurnal Ilmu menjadi 84 pada siklus II. Halini menjadi
Pendidikan. bukti keberhasilan pelaksanaan penelitian
pada mata pelajaran IPA disekolah dasar.
20  (Artawan et al Pengaruh Model Hasil penelitian menunjukkan bahwa
2020) Pembelajaran ~ Discovery terdapat perbedaan yang signifikan antara

Learning Terhadap Hasil
Belajar IPA: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Profesi Guru.

hasil belajar [PA pada kelompok
eksperimen dan kelompok  kontrol,
dengan nilai rata-rata hasil belajar pada
kelompok eksperimen sebesar 18,04 dan
pada kelompok kontrol sebesar 15,23.
Hasil uji-t independent menunjukkan
bahwa thitung sebesar 2,533, sementara
ttabel sebesar 2,0 (thitung > ttabel) pada
tingkat  signifikansi ~ 5%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery learning
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
IPA.

Discovery learning adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
secara aktif menemukan pengetahuan sendiri (Hanifah and Wasitohadi 2017). Pendapat tersebutjuga
sejalan dengan pandangan Siswanti dan Wahyudi (2015) bahwa discovery learning merupakan
proses pembelajaran di mana siswa tidak diberikan pelajaran dalam bentuk final, melainkan
diharapkan siswa mengorganisasi sendiri dan model ini fokus pada penemuan konsep atau prinsip
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yang sebelumnya tidak diketahui. Dengan menggunakan model ini, siswa menjadi penasaran dan
lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dengan
melakukan eksperimen atau observasi sendiri untuk menemukan dan mengorganisasi materi. Hal ini
memungkinkan siswa memahami materi dengan lebih mendalam.

Dalam pembelajaran discovery learning, siswa terlibat dalam aktivitas mental seperti
berdiskusi, bertukar pendapat, membaca mformasi dari berbagai sumber, serta melakukan
pengamatan dan percobaan sendiri. Model discovery learning memandu siswa untuk menemukan
konsep melalui berbagai informasi atau data yang diperoleh dari pengamatan ataupercobaan. Menurt
Hosnan (2014) model discovery learning memiliki keunggulan yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah, 2) Membantu siswa memperkuat pemahaman konsep mereka
melalui kepercayaan dalam bekerja sama dengan orang lain, 3) Mendorong partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran, 4) Merangsang siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesis
sendiri, 5) Melatih siswa untuk belajar secara mandiri, 6) Membuat siswa aktif dalam kegiatan
belajar-mengajar, karena mereka terlibat dalam berpikir dan menggunakan kemampuan mereka
untuk mencapai hasil akhir. Selain itu, penerapan model pembelajaran discovery learning ditingkat
SD memiliki beberapa keunggulan berikut: 1) Memperkaya pengalaman belajar siswa, 2)
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan sumber pengetahuan selain buku,
3) Mendorong kreativitas siswa, 4) Meningkatkan rasa percaya diri siswa, dan 5) Memperkuat kerja
sama antar siswa (Mutmainna and Jafar 2015).

Dalam implementasi model pembelajaran discovery learning, berbagai jenis media
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran berperan dalam
menyampaikan pesandan membuat materi abstrakjadi lebih konkret sebabpada usia SD siswa masih
berpikir pada tahap operasional konkret (Wulandari, Ruhiat, and Nulhakim 2020). Dalam 20 artikel
yang telah disebutkan, terdapat variasi media yang digunakan dalam pembelajaran discovery
learning, seperti: 1) Media powerpoint, 2) Media video, 3) Media interaktif, dan 4) Media mind
mapping. Penggunaan berbagai jenis media tersebut telah memberikan hasil positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada model discovery learning terdapat 6 langkah yang melibatkan siswa dalam kegiatan
belajar. Menurut Kurniasih dan Sani (2014) enam Langkah tersebut meliputi: 1) Rangsangan atau
pemberian stimulus di mana guru memberikan pertanyaan atau permasalahan kepada siswa untuk
memicu kebingungan dan kesiapan siswa dalam belajar serta mencari solusi untuk masalah tersebut.
2) Identifikasi masalah di mana siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi pertanyaan atau
permasalahan yang muncul setelah menerima rangsangan, dengan mengidentifikasi berbagai agenda
masalah yang relevan dengan materi yang dipelajari dan memilih satu agenda masalah sebagai
jawaban sementara. 3) Pengumpulan data di mana siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi
dan mengumpulkan informasi yang relevan melalui membaca, uji coba, atau pengamatan guna
membuktikan hipotesis yang telah dibuat. 4) Pengolahan data di mana guru membantu siswa dalam
mengolah dan mengklasifikasikan informasi. 5) Verifikasi di mana siswa diberi kesempatan untuk
memeriksa secara teliti hipotesis yang telah dirumuskan serta mengevaluasi kemampuan siswa dalam
memahami materi. 6) Generalisasi di mana siswa menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah
diidentifikasi dan dibuktikan, sehingga dapat menjadi prinsip umum dalam mencari jawaban untuk
masalah serupa. Selain itu, pada langkah ini guru memberikan penguatan dan koreksi kepada siswa.
Dalam model ini, setiap siswa memperoleh pengetahuan yang serupa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien.
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Dengan menggunakan model discovery learning, pengalaman belajar siswa dapat diperluas.
Selain mengandalkan buku teks dan guru, siswa juga dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar
lainnya, seperti video, interaksi dengan teman sekelas, kerja kelompok, dan pengalaman sehari-hari.
Dengan adanya variasi sumber belajar tersebut, siswa memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
menguasai materi pembelajaran (Rahayu and Hardini 2019). Keunggulan yang diperoleh siswa dari
model pembelajaran ini adalah dapat merangsang rasa ingin tahu dan mengembangkan kemampuan
belajar mandiri dalam memecahkan masalah (Mayuni et al. 2021). Namun model discovery learning
ini juga mempunya kekurangan yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan untuk belajar, kurang efisien
jika jumlah siswa yang diajar sangat banyak, perlunya kesiapan mental, serta kurang memperhatikan
pengembangan sikap dan keterampilan (Meilantifa 2018).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan oleh beberapa faktor berikut. Pertama, model
discoverylearning sejalan dengan pendekatan konstruktivisme yang memandang bahwa siswa secara
aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Kedua, proses pembelajaran dengan model discovery
learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelas, dan
memungkinkan mereka menggunakan berbagai sumber belajar. Ketiga, tahapan-tahapan dalam
model discovery learning mendorong siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki
permasalahan secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga siswa dapat menemukan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan secara mandiri sebagai hasil pembelajarannya. Ratnadewi (2018) dan
Susmiati (2020) memaparkan bahwa melalui penggunaan model discovery learning, kemampuan
penemuan siswa dapat ditingkatkan. Selain itu, model ini juga menciptakan suasana pembelajaran di
dalam kelas yang semula cenderung pasif menjadi lebih aktif dan kreatif. Kristin (2016) menjelaskan
bahwa keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar tidak hanya bergantung pada motivasi siswa
untuk belajar dengan baik, tetapi juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diterapkan oleh
guru.

Berdasarkan hasil analisis 20 artikel penelitian dengan menggunakan berbagai metode
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning memiliki potensi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada tingkat sekolah dasar. Artikel-artikel penelitian kualitatif
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa (Anisa et al. 2021; Asriningsih etal 2021; Astiti etal. 2021; Cahyaningtyas et al.
2023; Deviana et al. 2021; Junaedi 2020; Marlini 2022; Mayuni et al. 2021; Permana et al. 2020;
Rahayu and Fitriyani 2021; Rahayu and Hardini 2019; Suari and Astawan 2021; Sudirama et al.
2021; Yulistiawati etal. 2022). Di sisi lain, artikel-artikel penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa
penggunaan model discovery learning berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa (Artawan
et al. 2020; Kasmini and Munthe 2021; Rahmayani et al. 2019; Sasingan and Wote 2022; Variani
and Agung 2020). Selain itu, hasil penelitian pengembangan juga mengindikasikan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran discovery learning memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa sekolah dasar (Jannah et al. 2022).

Model pembelajaran discovery learning sering digunakan dalam mata pelajaran IPA,
Tematik, IPS dan PKn di tingkat SD. Dari 20 artikel yang disebutkan sebelumnya, terdapat 12 artikel
yang menerapkan model discovery learning pada mata pelajaran IPA, 6 artikel untuk mata pelajaran
Tematik, 1 artikel untuk mata pelajaran IPS, dan 1 artikel untuk mata pelajaran PKn. Hal ini
menunjukkan bahwa model discovery learning lebih cocok digunakan dalam pembelajaran IPA.
Menurut Hutauruk and Simbolin (2018) pembelajaran IPA menekankan pemberian pengalaman
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kepada siswa agar mereka dapat mengembangkan kemampuan dalam menjelajahi dan memahami
lingkungan alam secara ilmiah. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosarina et al. (2016) yang
menjelaskan bahwa melalui model discovery learning mampu merangsang siswa untuk aktif
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, serta mencari dan menemukan berbagai hal yang ada dalam
lingkungan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkananalisis literature review, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model discovery
learning dalam pembelajaran di sekolah dasar mampu memberikan dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut terjadi karena beberapa faktor, antara lain
model discovery learning memungkinkan siswa untuk menghadapi masalah nyata yang ada di sekitar
mereka. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam mencari solusi dan
menyelidiki permasalahan yang diberikan melalui tahapan ilmiah yang sistematis, kritis, dan logis.
Dalam proses mi, siswa dapat menemukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara mandiri
sebagaihasil belajar mereka. Selain itu, penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan
dukungan media juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, disarankan kepada peneliti lain yang tertarik
untuk melakukan penelitian terkait dengan model pembelajaran discovery learning agar
memperhatikan kekurangan dan kendala yang dialami dalam penelitian ini sebagai acuan untuk
perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutnya. Selain itu, model pembelajaran discovery
learning diharapkan dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan. Selanjutnya, disarankan
untuk melakukan analisis yang lebih komprehensif terhadap seluruh artikel dengan menggunakan
metode meta-analisis atau meta-sintesis, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih mendalam dan
holistik.
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